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RINGKASAN
Kesehatan seksual pada calon pengantin merupakan bagian terpenting dari kesehatan secara keseluruhan antara perempuan dan laki-laki
selama proses reproduksinya. Manfaat jangka panjang dari pemeriksaan kesehatan pra nikah ketika calon pengantin perempuan telah menjadi
istri dan hamil, dimana dapat menurunkan angka kematian ibu dan bayi, mencegah kehamilan yang tidak diinginkan, mencegah komplikasi
dalam kehamilan dan persalinan, mencegah kelahiran prematur, lahir mati, kelahiran Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), mencegah lahir cacat,
mencegah infeksi neonatal, mencegah stunting, mencegah risiko penularan HIV dari ibu ke janin, mengurangi risiko diabetes dan penyakit
jantung (WHO, 2013). Beberapa tahap pemeriksaan pra nikah yaitu pemeriksaan fisik (TTV, Status gizi, pemeriksaan darah rutin, pemeriksaan
urin, pemeriksaan atas indikasi), pemeriksaan psikologis, dan konseling pra nikah. Hasil penelitian di Padang tahun 2019 menemukan status
penyakit keturunan pada calon pengantin sebanyak 37,5% calon pengantin perempuan memiliki riwayat penyakit keturunan dan 23,73% calon
pengantin perempuan memiliki riwayat penyakit keturunan (Setiawati E, 2019). Hasil Survey pendahuluan bulan September- Desember 2021 di
wilayah Kecamatan Cilincing masih ditemukan calon pengantin yang memiliki status kesehatan yang kurang baik (2%).
Tujuan penelitian: menganalisis faktor predisposisi status kesehatan pra nikah pada Calon Pengantin di Pesisir Utara Jakarta periode bulan
Januari 2022-Desember 2022. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik menggunakan pendekatan metode cross sectional. Analisis
univaribel dengan distribusi frekuensi, analisis bivariabel dengan Chi Square. Hasil penelitian: terdapat hubungan antara konsumsi alkohol
dengan status kesehatan seksual pada calon pengantin (p-value=0,038)
Luaran yang ditargetkan: ditemukannya faktor predisposisi status kesehatan pra nikah pada calon pengantin yang dapat berdampak pada
status kesehatan reproduksi meningkat sehingga melahirkan generasi penerus yang berkualitas.

KAJ IA N I NT E R N A LI SAS I A L I S LA M Tabel 3. Faktor Predisposisi status kesehatan seksual pada calon pengantin remaja di pesisir
utara Jakarta Utara
Status Kesehatan Seksual
K E M U H A M M A D IYA H A N Faktor Predisposisi Sehat Tidak Sehat Total
£ % f % £ %

Kebiasaan Merokok

Ya 43 93.5 3 6.5 46 100.,0
. Tidak 156 95.7 7 43 163 100,0 0,461
A”Oh SWT berflrman Total 199 95.2 10 4.8 209 100.0
Olahraga rutin
- T am Tam o om e 2 e e _ Ya 69 972 2 2.8 % 100,0
s s L8 Las| al D 55 L] =loET] 58 raS'_fg,l.__«ls. CS_" s | g5esom W Tidak 130 94.2 8 5.8 138 1000 0.500
- - _ H Total 199 95.2 10 4.8 209 100.,0
L > = - EL;_E_:. :'ff-":gl gznsumSi Alkohol 5 71.4 2 28.6 74 100.,0
. . . . . . Tidak 194 96.0 8 4.0 202 100,0 0,038
Artinya:”Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah Tl 190 952 10 48 209 1000
0 0o q Penggunaan Obat/KB
dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Ya > 1000 O 0 > 100.0
0 00 . . Tidak 197 95,2 10 4.8 207 100,0 1,000
Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan Total 190 952 10 48 209 1000
g q g P N
seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).” (QS. An-Nisa’ (4):22) Ya oo Tapes > 1000 0 o > 1000
Tidak 197 95.2 10 4.8 207 100,0 1,000
Total 199 95,2 10 4.8 209 100.0

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan uji Chi-Square diketahui faktor predisposisi status kesehatan seksual
pada calon pengantin di pesisir utara wilayah Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara yang
Tabel 1. Karakteristik Responden dapat dilihat pada Tabel 3. Proporsi responden yang memiliki status kesehatan seksual
R : . dengan status tidak sehat masih ditemukan pada responden yang mengkonsumsi

Karakteristik Responden f Y T e " . _ .

“Jenis Kelamin l . K alkohol (28,6%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai p=0,038, artinya ada hubungan
Laki-laki 118 56,5 signifikan antara konsumsi alkohol dengan status kesehatan seksual pada calon
llje"“l'}’ll?l‘:a“ 91 43,5 pengantin di pesisir utara wilayah Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara (p<0,05),
enalaigkan . .

Tidak Sekolah 1 0.5 sedangkan kebiasaan merokok, olahraga rutin, penggunaan obat/KB dan penggunaan

SD 9 4,3 Napza tidak berhubungan signifikan dengan status kesehatan seksual pada calon
/ ) 5 0 . 0 g g Mg .

gi?; 1197' 1‘6’8 pengantin di pesisir utara wilayah Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara (p>0,05).

Perguruan Tinggi 60 28,7

Pekerjaan

Tidak Bekerja 44 22.0 P E M BAHASAN

Bekerja 165 78,9 . . . . .

Umur Berdasarkan hasil Penelitian diperoleh bahwa remaja yang paling banyak

1:?3{5 i;gﬁﬁﬁ menjawab adalah yang mengkonsumsi alkohol sebanyak 28,6%. Terdapat

hubungan antara konsumsi alkohol dengan status kesehatan seksual (p-

value= 0,038) Ini disebabkan karena salah satu alasan responden yang

Pad.a Tabel 1,. dapfat o!ilihat bahwa sebfa\gian besar responden berumur remaja mengkonsumsi alkohol adalah agar dapat diterima dalam
berjenis kelamin laki-laki (56,5%), berpendidikan SMA (56,0%), dan 5oty kelompok jadi harus mengikuti kegiatan kelompok yang akan

bekerja (78,9%). Responden berumur dari 18 tahun hingga 59  (jikutinya dan  mengkonsumsi alkohol karena diakibatkan oleh rasa

tahun. penasaran, ingin tahu. Faktor pendorong lainnya mengkonsumsi alkohol
yaitu: pertama Faktor lingkungan, Faktor lingkungan yang menyebabkan
77777 Tabel 2. Faktor Predisposisi dan status kesehatan seksual bertambahnya pengkonsumsi alkohol adalah lingkungan tempat bergaul
. e : - | dengan teman yang selalu memberikan kesempatan pada mereka untuk
Status Kesehatan Seksual . .
Sehat 199 95,2 mengenal minuman alkohol. Kedua Faktor budaya, Melalui sudut
Tidak Sehat 10 4,8 pandang budaya dan kepercayaan masalah alkohol juga menjadi sangat
Faktor Predisposisi . . .
Kebiisaan Merokok kompleks. Produk lokal minuman keras di Indonesia banyak yang
}’f‘l . 1466% %8 merupakan warisan tradisional (arak, tuak) sehingga banyak dikonsumsi
1aa D 5 . g g 5 o
Olahraga Rutin oleh masyarakat dan akan menjadi budaya bagi sebagian remaja dengan
}L’f‘l ' 17318 638 alasan tradisi. Ketiga, faktor pendidikan, Pendidikan adalah hal yang penting
idak 34, ) .
e bagi semua bangsa. karena perkembangan dan kemajuan dan
}'f‘l : 7(7)7 967 perkembangan suatu bangsa dapat diukur melalui tingkat dan kualitas
1aa VAY VS N © o o o .
Penggunaan Obat/KB pendidikan serta tingkat kualitas sumber daya manusia (SDM).
Ya 2 1,0
Tidak 207 99,0 SIMPULAN
zflmakm“Napza - I Simpulan penelitian ini bahwa konsumsi alkohol merupakan faktor
Tidak 207 99,0 predisposisi status kesehatan seksual pada calon pengantin di Pesisir Utara
wilayah Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara. Calon pengantin yang
Pada Tabel 2, menunjukkan sebagian besar responden memiliki mengkonsumsi alkohol berisiko mengalami status kesehatan yang tidak
status kesehatan seksual dengan status sehat (95,2). Faktor sehat.

predisposisi kebiasaan merokok sebagian besar responden tidak
merokok (78,0%), melakukan olahraga rutin (66,0%), tidak
mengkonsumsi alkohol (96,7%), tidak menggunakan obat/KB (99%)
dan tidak menggunakan Napza (99%).

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima Kasih kepada Universitas Muhammadiyah Jakarta, LPPM UMJ 3
atas pendanaan dan fasilitasinya. Kepada Prodi Kebidanan, Fakultas
Kedokteran dan Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Jakarta atas
fasilitasinya.





